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ABSTRAK

Sudianto. 2016.Hubungan Kompetensi Profesional Guru Agidah Akhlak Dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di MII Al-
Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S; PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing I: Drs. II. Ahmad Rifa’i, M.Pd. Pecmbimbing
[I: Akhmad Afroni, M.Pd

Kata kunci : Profesionalisme Guru, Motivasi Belajar

Guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat menentukan
dalam proses belajar-mengajar . untuk membangkitkan motivasi belajar siswa,
setiap guru sebaitknya memiliki beberapa kompetensi, artinya memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasainya dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.Kompetensi
profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
- mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi kurikulum
mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materi, serta
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuan.

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentangbagaimana kompetensi
profesional guru Akidah Akhlak pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MII Al-
Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang ? Bagaimana
Motivasi Belajar siswa kelas VI dalam mengikuti mata pelajaran Akidah Akhlak?
Bagaimana hubungan kompetensi profesional guru Akidah Akhlakterhadap
motivasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MII Al-
Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang ?Adapun
tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui bagaimana profesionalisme guru
Aqidah Akhlak, Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa, Untuk
mengetahui bagaimana hubungan profesionalisme guru Aqidah Akhlak terhadap
motivasi belajar siswa. menambah cakrawala pengetahuan sebagai modal
pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan mendidik, dapat menjadi
wacana untuk mengembangkan keprofesionalan guru.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan), dimana analisis yang
digunakan berupa data-data angka yang diolah dengan metode statistika. Adapun
metode pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu metode angket. Tekhnik
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitiaan ini adalah dengan
menggunakan rumus Product Moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif, dimana dari hasil perhitungan telah didapat pada
taraf signifikan 1%, nilai r, = 0,478 sedangkan r, = 0,5188 maka harga r;, > r,,
sehingga H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara profesionalisme guru dengan motivasi belajar
peserta didik di MI AL- Amin Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabuaten
Batang. ' ‘ '
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan pondasi untuk pendidikan selanjutnya dan
pendidikan nasional. Untuk itu aset suatu bangsa tidak hanya terletak pada
sumber daya alam yang melimpah, tetapi terletak pada sumber daya alam yang
berkualitas. Sumber daya alam yang berkualitas adalah sumber daya manusia,
maka diperlukan peningkatan sumber daya manusia Indonesia sebagai
kekayaan negara yang kekal dan sebagai investasi untukmencapai kemajuan
bangsa.

Agar pendldlkan dapat memenuhi harapan dalam meningkatkan
pencapaian hasil yang memadai dan mempersiapkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia yang sebaik-baiknya, maka terdapat tiga unsur yang sangat
menentukan dalam proses pendidikan dan pengajaran, yaitu siswa, guru, dan
kurikulum. Salah satu unsur tersebut adalah guru yang merupakan ujung
tombek dalam memberikan proses pembelajaran kepada siswa. Melaui guru
proses transformasi dan penanaman nilai-nilai ilmu pegetahuan kepada siswa
berlangsung. Karena itu, pencapaian kualitas hasil pendidikan kerap kali
ditentukan oleh kemampuan dan ketrampilan guru dalam memberikan bahan
ajar, materi pelajaran dan mewujudkan peran-perannya dalam menjalankan

proses pembelajaran kepada siswanya.'

' Iskandar Agung. Meningkatkan Kreatifitas Pembelujaran Bagi Guru (Jakarta: Bestari

Buana Murmi, 2010), him.8-9




Guru dapat diartikan juga sebagai pendidik profesional, karenanya
secara implisit telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang ada dipundak orang tua. Pelimpah tanggung
jawab ini menunjukan bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya
kepada sembarang guru atau sekolah, maka tidak sembarang orang dapat
menjabat sebagai seorag guru.’

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan
empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yaitu:

1. Kompetensi pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial

4. Kompetensi Profesional.’

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti
soedarto (Uno,2007) guru yang memiliki kompetensi profesional perlu
menguasai, antara lain (a) disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan
pelajaran; (b) bahan ajar yang diajarkan; (c¢) pengetahuan tentang karakteristik
siswa; (d)pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan; (e) pengetahuan
serta penguasaan metode dan model mengajar; (f) penguasaan terhadap

prinsip-prinsip teknologi pembelajaran; dan (g) pengetahuan terhadap

* Zakiyah Darajat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Him. 39
’Suyanto, dan Asep Jihad. Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), Him. 41-43




penilaian, dan mampu merencanakan, memimpin, guna kelancaran proses

pendidikan.’

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang
menaungi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuan. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai
berikut:

a. Menguasai subtansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi. Hal ini
berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi dan koheren dengan materi zjar; memahami hubungan konsep
antarmata-pelajaran terkait; dan menerapkan konsep keilmuan dalam
proses belajar mengajar.

b. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki implikasi bahwa guru
harus menguasai langakah langkah penelitian dan kajian kritis untuk
memperdalam pengetahuan/ materi bidang studi.’

Sesuai dengan “Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14
Tahun 2005 menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional yang
bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah yang diangkat

fJamil Suprihatiningrum, Guru Profesional(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2013), Him. 119
"Suyanto, dan Asep,Op.Cit. him. 43




sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan pengakuan kedudukan guru
sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik.®

Untuk ite, dengan diberlakukan Undang-Undang dan peraturan
pemerintah tersebut merupakan dasar untuk meningkatkan kualifikasi tenaga
pendidik sesuai dengan profesinya. Disisi lain bagi guru atau pendidik,
Undang-Undang dan peraturan pemerintah tersebut merupakan pendorong
untuk selalu meningkatkan diri agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang.

Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi yang terpenting. Bila
mana kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan
berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnyapun tidak akan optimal.
Dalam syariat islam, meskipun tidak terpaparkan dengan jelas, namun terdapat
hadist yang menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan oleh
ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugasnya tersebut). Dari hadits
tersebut, dijelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu jabatan tertentu,
dituntut untuk mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang sesuai
dengan kebutuhan jabatan tersebut. Hal ini sejalan dengan pesan kompetensi
1tu sendiri yang menuntut adanya profesionalitas dan kecakapan diri. Namun
bila seseorang tidak mempunyai kompetensi dibidangnya (pendidik), maka
tunggulah saat-saat kehancurannya.’

Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus mempunyai nilai lebih

dibandingkan guru-guru lainnya. Guru agama, disamping melaksanakan tugas

(jUU Guru dan Dosen, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). cet. I. Hlm. 1
Ibid, hal. 7




keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagl
peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak
disamping menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketagwaan para

siswa. Dengan tugas yang cukup berat tersebut, guru Pendidikan Agama Islam;
STy
dituntut untuk memiliki ketrampilan profesionel dalam menjalankan, £4gds =

[1E

pembelajaran.

. .- . 2 FERAT S
Guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat menentu‘flg‘é:;]{ S

RS

dalam proses belajar-mengajar . untuk membangkitkan motivasi belajar siswa,
setiap guru sebaiknya memiliki beberapa kompetensi, artinya memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasainya dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa salah
satunya berasal dari guru, karena seorang guru dituntut memiliki berbagai
kompetensi agar dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan baik.
Kompetensi yang dimaksud adalah keseluruhan pengetahuan, ketrampilan,
sifat-sifat dan karakteristik kepribadian yang diperlukan dan dapat di
demonstrasikan oleh seorang guru didalam proses kegiatan belajar mengajar
guna pencapaian hasil yang maksimal.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda
karena ada siswa yang rajin dengan prestasi yang baik dan ada juga yang
malas dengan prestasi rendah. Keadaan tersebut menunjukan bahwa motivasi
belajar siswa belum optimal. Seperti halnya yang terjadi di MII Al-Amin Desa

Kalibeluk Kecamatan WarungasemKabupaten Batang.




Berkaitan dengan masalah tersebut dalam hal kemampuan atau
kompcetensi  profesional guru khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak
di MII Al-Amin Kalibeluk Warungasem Batang belum memberikan dampak
adanya sebuah dorongan motivasi pada siswanya. Dan hal ini di buktikan
dengan indikator sebagai berikut :

1. Rendahnya kesungguhan siswa dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak
khususnya Kelas VI

2. Kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran Akidah
Akhlak, sehingga siswa cenderung kurang terangsang dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

3. Kurangnya pemahaman guru secara mendalam dalam mendesain
pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akklak.®

Dalam melaksanakan tugasnya, guru dituntut untuk memiliki
kompetensi profesional yéitu kemampuan yang diperlukan agar dapat
mewujudkan sebagai guru yang profesional salah satunya dapat tercermin
dari proses memilih dan memanfaatkan metode mengajar, seperti
menciptakan dan merancang program pembelajaran yang menyenangkan,
kreatif dan inovatif, yang pada akhirnya dapat membangkitkan semangat dan
motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan tujuan yang
diharapkan.

Berangkat dari pemikiran tersebut, penulis bermaksud untuk mengkaji

secara lebith mendalam dan mengadakan sebuah penelitian dengan judul

¥ Ratna Adilah, Kepala Sekolah MII Al-Amin Kalibeluk Warungasem Batang, Wawancara
Pribadi. Batang, 22 Maret 2015.




“Hubungan Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak Dengan

Motivasi Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di

MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”

Adapun pemilihan judul diatas adalah untuk mengetahui

profesionalisme mengajar yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran

Akidah Akhlak dalain rangka membangkitkan metivasi belajar siswa di MII

Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kompetensi profesional guru Akidah Akhlakpada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang ?
Bagaimana Motivasi Belajar siswa kelas VI dalam mengikuti mata
pelajaran Akidah Akhlak?
Bagaimana  hubungan  kompetensi  profesional guru  Akidah
Akblakterhadap motivasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang ?

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan

judul skripsi, maka perlu ditegaskan beberapa istilah yaitu antara lain:




1. Hubungan
Hubungan adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan
seseorang.’
2. Profesionaliesme Guru
Profesionalisme gurudapat diartikan sebagai kemampuan dan
kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Dengan kata
lain, guru yang ahli dan terampil dalam melaksanakan profesinya disebut
sebagai guru yang kompeten dan profesional.’”” Yang dimaksud
profesinalisme guru dalam penelitian ini adalah profesionalisme guru
dalam persepektif siswa yakni seorang guru yang mampu menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dengan baik yang mampu membangkitkan
semangat dan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
tujuan yang diharapkan.
3. Motivasi Belajar
Motivasi adalah keadaan psikologis yang mrangsang dan memberi
arah aktivitas manusia. Motivasi itulah yang menggerakkannya
(membimbingnya) ke arah tujuann dan aktivitas-aktivitas seseorang.“
Sedangka motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat

non intelektual. Perannya yang khas adalah hal penumbuh gairah, merasa

4 Depdikbﬁd, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),him.731

"Jamil Suprihatiningrum, Op.Cit, Him. 115

""" Anas Salahudin,Irwanto A , Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis Agama &
Budaya). (Bandung: Pustaka Setia,2013) Hal. 330




senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memlili motivasi kuat,
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 2

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud
motivasi belajar dalam judul skripsi ini adalah daya yang timbul dari
profesionalisme guru, yaitu kualitas suatu keahlian, dan kewenangan
dalam bidang pendidikan dan pengajaranyang berkaitan dengan pekerjaan
seorang guru yang menjadi mata pencaharian terhadap motivasi belajar
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI di MII Al-Amin Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

4. Akidah Akhlak

Akidah Akhlak terdiri dari dua suku kata yaitu akidah yang berarti
kepercayzan atau keyakinan, dan akhlak yang berarti tabiat atau
kelakuan."? Yang dimaksud akidah akhlak dalam penelitian ini adalah
meteri ajar yang membahas tentang kepercayaan atau keyakinan, serta

perilaku atau tabiat manusia dalam kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Penilitian
Adapun tujuan penelitia ini adalah untuk merngetahui:
1. Untuk mengetahui bagaimanaprofesionalisme guru di MII Al-Amin Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang pada mata

pelajaran Akidah Akhlak kelas VI.

'_2 Chatidjah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al Ikhlas, 2004 ),hlm,
44-45

13 Meity Taqdir Qodratilah, dkk., Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011). him. 10
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2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas VI dalam
mengikuti mata pelajaran Akidah Akhlak.

3. Untuk mengetahui hubungan kompetensi profesional guru dengan
motivasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Akidah Akhlak di
MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten .

Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah wawsan dan pengetahuan empiris bagi pembaca, perihal
pentingnya profesinonalisme dalam pendidikan dan prestasi belajar
peserta didik, khusunya pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

b. Sebagai Khasanah keilmuan bagi pendidikan khususnya yang
berkaitan dengan motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

c. Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa, khususnya mahasiswa
jurusan tarbiyah, termasuk penulis sekaligus menjadi calon seorang
pendidik dalam usahanya mengembangkan diri untuk peka dan
tanggap terhadap permasalahan yang ada dalam sekolah.

2. Kegunaan Praktis
- a. Dapat berguna bagi pengajar, pada khususnya tenaga pengajar MII

Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Wafungasem Kabupaten




11

Batang, sebagai bahan evaluasi terhadap motivasi yang dimiliki
siswa kelas VI dan tenaga pengajarnya.

b. Dengan melihat langsung proses belajar mengajar, maka dapat
diketahui kelebihan dan kekurangan yang ada, kemudian dari
kelebihan dapat diambil pelajaran untuk dikembangkan lebih lanjut
dan dari segi kekurangan bisa dicari jalan keluar dari pemecahannya.

c. Dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam usaha memperbaiki dan
menyempurnakan proses pembelajaran agar sesuai dengan apa yang

diharapkan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
Dalam buku “Guru Profesionai”karya Jamil Suprihatiningrum
dijelaskan bahwa guru profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.
Pengertian terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan
formal, melainkan pula harus menguasai berbagai strategi dan teknik
pembelajaran, menguasai landasan-landasan kependidikan, dan menguasai

bidang studi yang diajarkan. #

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti
Soedarto (Uno,2007) guru yang memiliki kompetensi profesional perlu

menguasai, antara lain (a) disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan

" Jamil Suprihatiningrum, Op.Cit, Hlm. 70




pelajaran;(b) bahan ajar yang diajarkan;(c) pengetahuan tentang
karakteristik  siswa;(d)pengetahuan tentang filsafat dan  tujuan
pendidikan;(e) pengetahuan serta penguasaan metode dan model
mengajar;(f) penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran;
dan(g) pengetahuan terhadap penilaian, dan mampu merencanakan,
memimpin, guna kelancaran proses pendidikan. 15

Pengaruh guru terhadap siswa sangatlah besar karena guru
memiliki peranan yang sangat kompleks dalam setiap kegiatan belajar
mengajar baik dari sisi akademik maupun non akademik.

Motivasi berasal dari kata latin moveers yang berarti
menggerakkan. Secara istilah terdapat berbagai macam definisi motivasi,
diantaranya motivasi menurut Atkinson (1997) yang menyatakan motivasi
adalah sebuah istilah yang mengarah kepada adanya kecenderungan
bertindakuntuk menghasilkan satu atau lebih pengaruh-pengaruh.Freud
menyatakan bahwa motivasi adalah energi yang memberi kekuatan pada
manusia.'®

Tidak semua siswa termotivasi untuk bidang studi tertentu.
Motivasi siswa untuk menerima pelajaran tertentu berbeda-beda. Ada
siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, ada juga yang sedang dan ada
juga yang sedikit termotivasi hal ini perlu disadari oleh para guru agar

: o - . 17
dapat memberi motivasi yang bervariasi kepada siswa.

Y Ibid Hlm. 119 :
' Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya,2010), hlm 157.

17 Mamzah Biono. Op. Cit, him 23
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yang menyenangkan dan motivasi belajar siswa SMA PGRI 1 Taman
Pemalang termasuk dalam kategori sangat baik. 9

Skripsi Agus Setiawan yang berjudul Pengaruh Ketrampilan Kelas
Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MAN 1 Kedungwuni
Pekalongan, menjelaskan bahwa guru dan siswa merupakan padanan fase
yang serasi, seimbang dan harmonis. Metode yang di pakai dalam
penelitian ini kuantitatif. Kemudian hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan kelas guru PAI di MAN 1 Kedungwuni Pekalongan
termasuk kategori baik dan menunjukkan ada korelasi yang signifikan.?

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berbentuk
penelitian kuantitatif yang memiliki dua variabel, yaitu variabel
X(kompetensi profesional guru) dan variabel Y(motivasi belajar siswa).
Penelitian 1ini berfokus kepada hubungan antara profesionalisme
guruAkidah Akhlak dengan motivasi belajar siswa kelas VI pada mata
pelajaran Akidah Akhlakdi MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang yang belum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya.

3. Kerangka Berfikir
Kerangka suatu teori merupakan deskripsi sementara dari gejala

yang menjadi obyek yang diteliti dan kriteria suatu kerangka teori itu dapat

" Maria Ulfa, Pengaruh Sosok Guru PAI Yang Menvenangkan Terhadap Motivasi Belajdr
Siswa SMA PGRI'| Taman Pemalang, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 2011), him 47

0 Agus Setiawan, Pengaruh Ketrampilan Pengelolaan Kelas Guru PAI Terhadap motivasi
Belajar siswa di MAN 1 Kedungwuni Pekalongan, Skripsi, Pekalongan: STAIN Pekalongan 2010.)
him 39.




meyakinkan peneliti lain adalah dengan pola pikir logis, dan hal ini
berhubungan dengan teori-teori hasil telaah pustaka.’'

Berdasarkan teori-teori tersebut maka dapat di simpulkan bahwa
dalam kegiatan belajar mengajar, peran motivasi sangat diperlukan
mengingat keadaan emqsi tiap-tiap siswa itu berbeda-beda.Guru memiliki
tugas dan tanggungjawab yang harus dilakukan sesuai undang-undang
tentang tenaga pendidik.

Guru sebagai komponen terpenting dalam pendidikan dltimtut‘
mampu melaksanakan tugas dan tanggungannya dengan baik. Maka dari
itu dibutuhkan suatu upaya untuk menjadi guru yang profesional atau
berkualitas dengan baik dalam rangka membangkitkan keaktifan siswa
dalam belajar, karena siswa yang aktif dalam belajar cenderung dapat
memahami materi pelajaran yang sedang di pelajarinya baik secara
mandiri maupun kelompok atau ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Dibutuhkan guru profesional melalui penguasaanbahan éjar
yang diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik siswa, pengetahuan
tentang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta penguasaan
metode dan model mengajar. Tujuan dari sebuah profesional guru pada
dasarnya untuk menumbuhkan motivasi yang berperan membangkitkan
keaktifan siswa dalam belajar, karena siswa yang aktif dalam belajar

cenderung dapat memahami materi pelajaran yang sedang di pelajarinya.

- Kholid Narbuko dan H. Abu Achmad,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011). him 60-61




Dapat diketahui bahwa dengan adanya upaya dari guru untuk
meningkatkan peran aktif dari siswa dalam pembelajaran maka lambat
laun akan dapat menambah partisipasi siswa dalam belajar. Dengan
partisipasi belajar siswa yang bertambah maka secara otomatis siswa dapat
meningkatkan pembelajaran pada mata pe}ajaran Akidah Akhlak yang
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

4. Hipotesis

Hipolesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.22
Jadi hipotesis bukanlah suatu kesimpulan akhir, tetapi
kebenarannya masih harus dibuktikan melalui penelitian atau uji
dilapangan. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah “Terdapat
HubunganAntaraProfesionalisme Guru Akidah Akhlak dengan Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VI di MII

Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta. 2006), hlm.56.




17

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif,
pendekatan ini menekankan analogisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistik.”
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah  field research
(Lapangan) yaitu jenis penelitian yang dilakukan secara intensif,
terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan
gejala tertentu.*
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Secara teoritis variabel dapat didevinisikan sebagai atribut
seseorang atau obyek, yang mempunyai “Variasi” antara satu orang
dengan yang lain atau obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1981).
Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan
tertentu.”
Dan yang menjadi Variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel Bebas (variabel X) yaitu kompetensi profesional guru MII
Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,.

Indikatornya meliputi :

“ Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogya: Pustaka Pelajar.2009), him , 9.
“ Ibid, him 120
" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta.2010), hlm. 10




4,

5.

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Pemahaman terhadap peserta didik

Perancangan pembelajaran dan pengembangan kurikulum/silabus
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelajran dan evausai hasil belajar.m

b. Variabel terikat (variabel Y) yaitn motivasi belajar mata pelajaran

Akidah Akhlak siswa MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang. Indikatornya meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)

adanva hasrat dan keinginan berhasil.
dorongan dan kebutuhan dalam belajar
adanya harapan dan cita-cita masa depan
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

adanya lingkungan belajar yang kondusif. 2

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populast

Populasi adalah keseluruhan objek peneitian.28 Populasi

penelitian ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah keseluruhan 30

siswa.

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti.”’

Kemudian dalam menentukan jumlah sampel merujuk pada pendapat

yang di kemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang menyatakém bahwa

“CE. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Curu (Jakarta: Remaja Rosdakarya
ZOOO) hlm. 25-26

*" Hamzah.

B Uno, Teori Motivasi dun Penoul\mann)a ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal. 23

‘\ Suharsimi Arikunto.,Op.Cit. hlm. 173.
* Ihid.. him.174.
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apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya lebih dari 100 maka diambil antara 10-15% atau 15-25%
atau lebih.

Berdasarkan dari pendapat tersebut maka sampel yang di ambil
semuanya yakni 30 subyek, sebab populasi kurang dari 100. Adapun
teknik pengambilan sampel dari penelitian ini dengan teknik secara
acak, karena sampel terdiri dari kelompok-kelompok yang mempunyai

susunan bertingkat dan digunakan sampel perwakilan siswa diambil

dari siswa kelas V1.
4. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Keberhasilan data sangat dipengaruhi oleh metode
pengumpulan data. Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan analisis
dan pengujian hipotesis yang telah di rumuskan. Metode pengumpulan
data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tentang gambaran umum, sejarah berdirinya sekolah, struktur
organisasi, personalia, serta keadaan siswa MIl Al-Amin Desa Kalibeluk
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

a. Angket
Angket atau Auesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam

arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Dalam hal
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ini peneliti menggunakan kuesoineryang sudah disediakan jawaban
sehingga responden tinggal memilih atau disebut kuesioner tertutup.3 0
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hubungan
kompetensi profesional guru dengan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VI di MII Al-Amin Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Angket dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel X dan variabel Y
dimana masing-masing variabel memiliki 20 pertanyaan dengan 4 opsi:
jawaban yang memiliki bobot poin berbeda. */
Wawancara

Metode wawancara adalah metode yang mencoba
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan
kepada si peneliti.*'

Wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
keadaan atau perkembangan baik guru atau sekolah serta cara yang
digunakan oleh guru dalam memotivasi siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait dengan proses kegiatan

belajar mengajar.

*° Suharsimi Arikunto,bid.,hlm.140
'"Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009),

him. 64.
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c. Observasi

Observasi adalah. suatu metode pengambilan data dengan
menggunakan suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.3 2

Observasi di gunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
letak geografis, kondisi fisik madrasah, dan proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Akidah Akhlak.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang
gambaran umum, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi,
personalia, serta keadaan siswa MIil Al-Amin Desa Kalibeluk
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

5. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan.’* Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Dalam analisis ini peneliti menggunakan

teknik analisi data statistik. Adapun tahapan analisinya yaitu:

33 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta; PT. Rinaka Cipta.ZOOB) hlm. 128.
33 Sugiyono. Op. Cit, hlm 329
**Dadang kahmad,Metodologi Penelitian Agama,(Bandung : Pustaka Setia, 2000), him.158.




a.

b.

Analisis Pendahuluan

Analisis ini dimulai dengan pemberian nilai pada jawaban subyek

kemudian data yang terkumpul dimasukkan ke dalam tabel distribusi

frekuensi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah perhitungan dan

keterbatasan data yang ada dalam rangka pengolahan selanjutnya.

Cara pengukurannya adalah dengan menghadapkan seorang responden

dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk memberikan jawaban:

1) Untuk alternatif jawaban A diberi nilai 4
2) Untuk alternatif jawaban B diberi nilai 3
3) Untuk alternatif jawaban C diberi nilai 2
4) Untuk alternatif jawaban D diberi nilai 1*°

Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis ini digunakan untuk menguji kebenaran

hipotesis yang diajukan. Adapun analisisnya yaitu melalui pengolahan

data yang akan memncari pengaruh antara variabel X dengan vaiabel

Y ysng dicari dengan menggunakan rumus statistik korelasi “Product

Moment”, yaitu:

~ NYXY - (ZX)(ZY)
Ry = 7 2 2 2
JINZXZ — (CX)ZHNZYZ - (BY)?}

Ryy = Angka indeks korelasi “t” product moment
Py = jumlah skor X dan skor Y
D = jumlah skor X

33 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey,( Jakarta:LP3ES, 2009),

him. 137
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab [ Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan teori yang memaparkan tentangprofesional guru dan
motivasi dengan sub bab pertama: profesionalisme guru, meliputi: Pengertian
Profesionalisme, Kriteria guru profesional,Kompetensi profesional guru dan
syarat profesional guru, sub bab kedua: motivasi belajar meliputi pengertian
motivasi belajar, Teori-teori motivasi, jenis-jenis motivasi belajar, fungsi
motivasi belajar,Cara menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Bab III :Pada bab ini dibahas Gambaran MII Al-Amin Desa Kalibeluk
yang meliputi sejarah berdirinya MII Al-Amin Desa Kalibeluk, struktur
organisasi, visi dan misi, serta kegiatan pembelajaran di MII Al-Amin Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang .

Bab IV : Analisis data, meliputi : Analisis data tentang profesionalisme
guru di MII Al-Amin Desa Kalibeluk, Analisis data tentang Motivasi Belajar
Siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MII Al-Amin Desa Kalibeluk,
dan Analisis data tentang Hubungan kompetensi profesional guru dengan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VI di

MII Al-Amin Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang .
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Bab V : Penutup, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang
mencakup kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, riwayat hidup, dan lampiran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian mengenai korelasi antara profsionalisme guru

agidah akhlak dengan motivasi belajar siswa kelas VI di MII Al-Amin

Kalibeluk Kec. Warungasem Kab. Batang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Tingkat profsionalisme guru Agidah Akhlak di MII AL-Amin
Kalibeluk Kec. Warungasem Kab. Batang memiliki rata-rata 65,6
dapat dilihat pada tabel terletak pada interval 65 — 69. Ini berarti rata-
rata tingkat Profsinalisme guru Agidah Akhlak di MI Al-Amin
Kalibeluk termasuk dalam kategori baik.

Tingkat motivasi belajar siswa kelas VI di MIl AL- Amin Kec.
Warunngasem Kab. Batang memiliki rata-rata 61,1 yang dapat dilihat
pada tabel terletak pada interval 60 — 63. Ini berarti rata-rata motivasi
belajar siswa kelas VI di MI Al-Amin Kalibeluk termasuk dalam
kategori baik.

Dari hasil perhitungan melalui rumus analisis product moment dengan
hasil 1, = 0,5188 yang berarti positif. Sedangkan pada tabel
interpretasi nilai 0,5188 terletak antara 0,41 — 0,70 yang berarti ada
hubungan yang cukup atau sedang antara profesionalisme guru
Aqidah Akhlak dengan motivasi belajar siswa kelas VI di MII AL-

Amin Kalibeluk.
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Kemudian pada taraf signifikan 1%, nilai r, =0,478 sedangkan
10,5188 maka harga r,>r,, sehingga Hq diterima dan H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara
profesionalisme guru aqidah akhlak dengan motivasi belajar siswa kelas
VI di MII AL- Amin Kalibeluk. Dengan demikian hipotesis yang penulis
ajukan hubungan profesionalisme guru aqidah akhlak terhadap motivasl
belajar siswa kelas VI di MII AL- Amin Kalibeluk dapat diterima

kebenarannya.

B. Saran-saran
1. Kepada Orang Tua
Orang tua diharapkan untuk lebih memberikan dorongan atau
motivasi dan pengarahan yang baik untuk menumbuhkan semangat
belajar anak, sehingga anak belajar dengan penuh semangat tanpa
adanya unsur keterpaksaan.
2. Kepada Siswa
Para siswa diharapkan agar senantiasa meningkatkan prestasi
belajarnya dan hendaknya mengontrol dirinya untuk tetap mempunyal
motivasi dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah.

Kepada Guru

(%)

Pertahankan dan lebih di tingkatkan di dalam mendidik,
karena tugas guru tidak hanya sebagai mengajar dan mentransfer ilmu

saja tetapi yang lebih utama yaitu mengerti keadaan di kelas,
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permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga guru bisa memberikan
arahan dan motivasi kepada siswanya.
Bagi pihak sekolah

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah
dipercaya oleh masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar
kepada putra-putrinya. Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini maka
hendaknya sekolah mengupayakan pembelajaran yang memadai bagi

siswanya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efisien.

3
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I1.

[dentitas Responden

Nama

Kelas T | ¢ e b A B AR R
Jenis Kelamin © .oooonreeieneeineiieiameaneeaneaeeeeean
Petunjuk Pengisian Angket

Dalam memberikan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dibawah 1ni,
kaiian dapat memilih salah satu dari pilihan jawaban dengan cara memberi tanda
silang (X) pada jawaban yang sesuai jawaban kalian.

_ Pertanyaan Berkenaan Dengan Profesionalitas Guru pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak.
Apakah gurumu menguasai materi pelajaran yang sesuai dengan bidang studi
yang diajarkan?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah gurumu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah gurumu menulis buku atau catatan di surat kabar yang berkaitan dengan
pembelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah guru kalian gemar membaca buku-buku untuk memperluas
pengetahuannya?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah guru kalian dalam menerangkan pelajaran mudah dipahami oleh kalian?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Apakah guru kalian mengetahui masing-masing kemampuan kalian?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Senng - d. Tidak pernah
. Apakah guru kalian dalam menerangkah pelajaran tidak membuat kalian jenuh?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Serng d. Tidak pernah
. Apakah gurumu memiliki pemahaman tentang tahap perkembangan siswa ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Senng d. Tidak pernah

Apakah gurumu membawa buku pedoman mengajar ketika mengajar didepan
kelas ?
a. Selalu . c. Kadang-kadang




10.

11.

12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber
belajar?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu datang tepat waktu dan pokok bahasan selalu selesai dibahas
sebelum waktu belajar berakhir?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu mengajar menggunakan bahasa yang mudah kamu pahami?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu membuat catatan atau resuman dalam mengajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah gurumu menetapkan urutan kegiatan pembelajaran sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah _
Apakah gurumu menerapkan materi yang diajarkan dengan realitas kehidupan
yang sesungguhnya?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu menjawab pertanyaan dari siswa dengan jelas ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu menggunakan alat peraga dalam pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu melakukan evaluasi pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah gurumu menyuruh untuk mengisi LKS yang kamu punyai?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah gurumu saat memberikan tes dalam bentuk lisan dan tertulis dapat
dimengerti dengan baik?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




10.

11.

12.

13.

Pertanyaan Berkenaan Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak.

. Apakah Anda rajin berangkat ke sekolah?

e. Selalu g. Kadang-kadang
f., Sering +h. Tidak pernah
Apakah Anda tepat waktu masuk ke dalam kelas?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda belajar di dalam kelas, walaupun belum ada gurunya?
a. Selalu . - c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda senang dengan pelajaran pendidikan agama islam?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda tekun dalam mengikuti pelajaran Aqidah Akhlak dari awal sampai
akhir?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda mendengarkan pelajaran dengan serius ketika guru menerangkan
pelajaran?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda melaksanakan setiap perintah yang di berikan oleh guru?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda menanyakan hal-hal yang belum anda pahami pada waktu pelajaran
berlangsung?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda menjawab pertanyaan yang di berikan oleh guru?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah _
Apakah Anda bertingkah laku baik dalam pelajaran Agidah Akhlak?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda mengikuti pelajaran Aqidah Akhlak dengan aktif dan semangat?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda merasa kecewa jika jam pelajaran Aqidah Akhlak kosong?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda mengerjakan tugas atau PR yang di berikan guru?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah Anda membaca buku-buku untuk menunjang wawasan yang berkaitan
dengan pelajaran pendidikan agama islam? -

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda ber’tanya _]lka guru anda memberikan kesempatan untuk bertanya?
a. Selalu : c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda tekun belajar pelajaran Aqidah Akhlak ketika di rumah‘7
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda tertarik belajar Aqidah Akhlak apabila guru menggunakan alat
bantu pelajaran yang menarik?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda menerapkan hasil pelajaran Aqidah Akhlak daiam kehidupan
sehari-hari?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda menyukai cara guru Aqidah Akhlakdalam mengajar?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda termotivasi mempelajari pelajaran Aqidah Akhlak lebih giat lagi
dengan adanya media atau alat bantu pelajaran yang di gunkan guru anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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Diberitahukan hormat bahwa :

Nama : SUDIANTO

NIM 1 2021111310

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan vyang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judgl :
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penelitian kepada mahasiswa tersebut pada instansi yang Bapak/Ilbu pimpin.
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a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

Lr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
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Mahasiswa : STAIN Pekalongan
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